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ABSTRACT 

 

Ahmad Helmi Yuzairi Daulay. 2021. Improving the Skill of Putting on a Buttoned 

Shirt through Puppet Media. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

 

This research is motivated by the problems found in the Karya Inspirasi Mandiri 

Foundation class III C1. There is one student who has a problem in the ability to put 

on a button-up shirt. So far, the teacher uses demonstration, lecture and question and 

answer methods in learning to wear button-up shirts with individual assignments. To 

overcome this, the researcher aims to improve the students' ability to put on button-

up shirts through the media of dolls. 

The research method used is classroom action research which consists of two cycles. 

Each cycle consists of four face-to-face meetings and each lesson is evaluated. The 

cycle is carried out in several stages, namely planning, implementing actions, 

observing and reflecting. Data collection techniques used are observation, 

documentation and tests. 

The results showed that: 1) the learning process of putting on button-up shirts for 

down syndrome children was carried out through the media of dolls. 2) the ability to 

put on a button-up shirt for a class III downsyndrome child is increased through the 

media of dolls. This can be seen from the data before the child's ability to act in 12 

indicators of wearing button-down clothes, namely AA is 37.5%. Meanwhile, at the 

end of the first cycle, the ability of AA increased (62.5%) and in the second cycle, the 

ability of AA increased to (83.3%). So it can be concluded that the implementation of 

wearing canoe clothes can improve through the media of dolls. 

 

Keywords: Downsyndrome, wearing button-down clothes, doll media 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Helmi Yuzairi Daulay. 2021. Meningkatkan Keterampilan Memasang Baju 

Berkancing melalui Media Boneka. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di Yayasan 

Karya Inspirasi Mandiri kelas III C1. Terdapat satu orang siswa mengalami masalah 

dalam kemampuan memasang baju berkancing. Selama ini guru menggunakan 

metode demonstrasi, ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran memasang baju 

berkancing dengan penugasan secara individual. Untuk mengatasi hal tersebut, 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memasang baju 

berkancing melalui media boneka. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan 

setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran memasang baju 

berkancing untuk anak downsyndrome dilakukan melalui media boneka. 2) 

kemampuan memasang baju berkancing untuk anak downsyndrome kelas III 

meningkat melalui media boneka. Hal ini dapat dilihat dari data sebelum tindakan 

kemampuan anak dalam 12 indikator memasang baju berkancing yakni AA adalah 

37.5 %. Sedangkan pada akhir siklus I kemampuan AA meningkat (62.5%) dam Pada 

siklus II kemampuan AA meningkat menjadi (83.3%). Maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan memasang baju berkana dapat meningkatkan melalui media 

boneka.  

 

Kata-kata kunci: Downsyndrome, memasang baju berkancing, media boneka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus merupakan bagian dari masyarakat Indonesia 

dengan kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama dengan orang Indonesia 

lainnya, menjalankan peran sesuai dengan kemampuannya dalam segala aspek 

kehidupan dan dapat terintegrasi secara utuh. Pencapaian persamaan, persamaan, 

status, hak, kewajiban dan peran anak memerlukan sarana dan upaya yang lebih 

baik, terpadu dan berkelanjutan yang pada akhirnya menciptakan kemandirian dan 

kesejahteraan penyandang disabilitas pada umumnya. Termasuk salah satunya 

adalah anak down syndrome. 

Seperti yang kita ketahui bersama, anak down syndrome memiliki ciri 

khasnya masing-masing, juga masalah yang unik dan kompleks.Keadaan ini 

sangat mempengaruhi strategi metode pemberdayaan tertentu.Oleh karena itu, 

anak down syndrome memiliki masalah dan kebutuhan yang memerlukan 

pelayanan khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal sehingga pada 

akhirnya dapat menjalani kehidupan yang layak. 

Kurikulum pembelajaran program pengembangan diri khusus di sekolah 

kejuruan meliputi program perawatan diri, seperti makanan, minuman dan 

kebersihan, program perawatan diri, seperti mengganti pakaian dan dekorasi, dan 

komponen program swadaya, seperti menjaga keselamatan dan kesehatan kerja. 

mengatasi masalah, bahaya, termasuk. Program komunikasi seperti komunikasi 
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lisan, tertulis dan tertulis.Program adaptasi seperti petunjuk dan fotografi, 

keluarga, sekolah, komunitas, adaptasi lingkungan bermain/kerjasama. Program 

pengembangan diri sekolah dirancang untuk anak-anak dengan sindrom Down. 

Banyak orang tua percaya bahwa keturunannya tidak mampu keperluan 

melangsungkan banyak halakan memanjakan banyak anak mereka dengan Down 

Syndrome. Akibatnya, banyak anak dengan Down Syndrome tidak mampu 

mencapai potensinya.Kondisi ini menimbulkan perasaan tidak berdaya dan 

mandiri pada anak.Anak terisolir dan tersisih dari kehidupan sehari-harinya karena 

masyarakat percaya bahwa anak down syndrome tidak dapat memenuhi tuntutan 

hidup sebagai anak normal. 

Berdasarkan studi pendauluan yang dilakukan, ditemukan satu orang anak 

downsyndrome yang berusia tiga belas tahun belum mampu memasang baju 

berkancing sendiri.Terlihat ketika anak hendak membuka baju nya anak tergesa-

gesa, serta anak belum mampu membuka nya sendiri dan membuat kancing baju 

tersebut lepas.Menurut pengakuan orang tua, ibu masih membantu anak 

berpakaian. Anak down syndrome terlihat cantik, namun semua ini dilakukan 

bukan oleh si anak, melainkan dengan bantuan orang lain. Hal ini terbukti ketika 

guru meminta anak untuk mencoba sendiri dalam memakai baju kancing ternyata 

anak tidak bisa, sehingga peneliti ingin meningkatkan kemampuan anak untuk 

menolong dirinya sendiri terutama dengan memakai baju kancing. 

Dalam pembelajaran guru sudah mengajarkan dengan berbagai alternatif 

dengan  menggunakan baju seragam yang dijadikan model, hanya saja anak mudah 



3 

 

 

 

bosan dan tidak tertarik. Kemudian guru juga sudah mengajaran nya dengan 

metode ceramah dan praktek langsung, namun anak hanya memperhatikan 

saja.Melihat kenyataan di lapangan inilah, peneliti melihat program kegiatan 

memasang baju berkancingini belum dapat diajarkan secara optimal.Materi ajar 

memasang baju berkancing sudah diajarkan namun tidak disertai sarana penunjang 

belajar. Sebaiknya yang dilakukan guru adalah ketika mengajar guru harus 

menggunakan media mengajar yang tepat karena akan memudahkan pemahaman 

anak. Dengan menggunakan media belajar anak secara langsung memperagakan 

apa yang capai materi ajar. Serta dengan menggunakan media pembelajaran juga 

membuat anak lebih tertarik dan mendapahatkan hasil pembelajaran yang baik. 

Makanya diperlukan sarana pendidikan yang lebih beragam untuk menarik 

perhatian anak. Jadi anak-anak dapat berlatih meningkatkan keterampilan 

pengembangan diri mereka dengan mengenakan pakaian berkancing.Selain itu, 

media yang digunakan harus aman, agar anak tidak dirugikan saat 

menggunakannya. Pemilihan media pembelajaran yang tepat oleh guru akan 

membuat pembelajaran lebih inovatif dan menarik serta tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran, baik itu media pendidikan 2D maupun media 3D. Media 2D 

meliputi: media grafis, media pelat, dan media cetak. Media 3D meliputi: belajar 

dengan berjalan kaki, sampel, media imitasi, peta relief, dan wayang, Daryanto 

(2013:19). 
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Salah satu media yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

memasang baju berkancing bagi anak Downsyndrome  adalah media boneka. 

Media boneka merupakan salah satu jenis media tiga dimensi yang mampu 

digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran. Media boneka merupakan 

media tiruan dan suatu model yang memiliki ukuran relative sama atau lebih 

kecil. Media boneka dapat meproyeksikan bentuk manusia, seperti halnya dalam 

kemampuan memasang baju berkancing.Boneka dapat dijadikan model dalam 

melaksanakan pembelajaran memasang kancing baju, sehingga membuat anak 

lebih tertarik dalam pembelajaran. 

Merujuk pada hal itu, peneliti tertarik menggunakan media boneka untuk 

meningkatkan kemampuan memasang bajub berkancing bagi anak 

downsyndrome.Mengingat kemampuan kognitif pada anak downsyndrome yang 

berada dibawah rata-rata anak seusianya, maka diperlukan media yang mampu 

memberikan gambaran nyata materi ajar yang diberikan oleh guru, sehingga 

kemampuan anak downsyndrome dalam memasang baju berkancing menaik. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah   

1. Rumusan Masalah  

“Apakah kemampuan memasang baju berkancing pada anak downsyndrome 

dapat ditingkatkan melalui boneka di Yayasan Karya Inspirasi Mandiri?” 

2. Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan yang tersebut maka peneliti memberikan solusi 

pemecahan masalah tersebut melalui media boneka dalam meningkatkan 
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kemampuan memasang baju berkancing pada anak downsyndrome di 

Yayasan Karya Inspirasi Mandiri. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan memasang baju berkancing pada anak 

downsyndrome melalui media boneka 

2. Untuk membuktikan apakah melalui media boneka dapat meningkatkan 

kemampuan memasang baju berkancing pada anak downsydrome di Yayasan 

Karya Inspirasi Mandiri  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Yayasan Karya Inspirasi Mandiri, menurut hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa sarana boneka dapat meningkatkan kemampuan 

memakai baju dengan kancing. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 

siklus I dan siklus II, masing-masing dilakukan empat kali. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tindakan kelas pada anak 

down syndrome kelas III yang menggunakan media pergelangan 

tangan untuk meningkatkan kemampuan mengikat pakaiannya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: dilakukan melalui media 

pergelangan tangan. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pemasangan kaos kancing untuk anak down 

syndrome.  

1. Hasil belajar anak down syndrome kelas III yang memakai baju 

kancing kancing meningkat melalui media boneka. Hal ini terlihat 

dari persentase prestasi belajar siswa, persentase prestasi belajar siswa 

AA meningkat dari 37,5% pada siklus I menjadi 62,5% pada siklus II, 

dan persentase prestasi belajar siswa AA meningkat dari 62,5%. pada 

siklus I menjadi 83,3% pada siklus II. 
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2. Kesimpulannya boneka dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan memakai baju kancing pada anak down syndrome. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan penulis, peneliti membuat 

rekomendasi sebagai berikut:  

1. Rekomendasi kepada kepala sekolah  

Kepala sekolah berprestasi harus merumuskan pembelajaran. Ini tidak 

akan membantu anak untuk menemukan metode belajar yang cocok 

untuknya. Saya berharap kepala sekolah akan membantu dan memberikan 

strategi, model, metode dan pendekatan atau media dan bahan 

pembelajaran yang diperlukan untuk mengembangkan potensi dan 

kecerdasan setiap anak, dan bagi setiap guru kelas untuk memberikan ide-

ide belajar kepada anak-anak.  

2. Bagi guru  

Untuk melaksanakan pembelajaran sebaiknya memberikan 

pembelajaran dengan memberikan berbagai strategi, model, metode dan 

pendekatan atau media dan materi pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa. Menyesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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3. Bagi peneliti lain  

menyarankan penelitian ini segera dilanjutkan banyaknya strategi baru 

yang bisa dikreasikan pemakaian dan perubahan metode, dan alat peraga 

pembelajaran untuk mengajarkan kemampuan memakai pakaian kancing. 
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